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MOTTO
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ABSTRAK

Tita Bonita Irianfi: “Penerapan Media Pembelajaran Lettrum Box Untuk
Meningkatkan Kemampuan Numerasi Dasar Pada Anak Usia Dini”, Skripsi, PG-
PAUD, FKIP UN PGRI Kediri, 2024.

Kata Kunci : Kemapuan Numerasi, media pembelajaran /ettrum box, anak usia dini

Penelitian ini didorong dari suatu hasil pengamatan peneliti di salah satu
sekolah yakni TK Negeri Pembina Mojoroto, peneliti telah menemukan
permasalahan yang ada di dalam penelitian ini adalah kemampuan numerasi
sebagian anak masih dibawah rata-rata kelas yang diharapkan, sebagian besar anak
masth belum dapat membedakan angka, dan belum mampu berhitung dengan baik
dan benar. dan dalam kegiatan pembelajaran numerasi di sekolah anak didik kurang
menggunakan media pembelajaran edukatif. Oleh karena itu, peneliti membuat
media pembelajaran lettrum box guna meningkatkan kemampuan numerasi anak.

Dalam penelitian yang telah dilakukan, peneliti menggunakan metode
penelitian eksperimen semu dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Sampel
dalam penelitian ini adalah kelas A2 sebagai kelas kontrol dan kelas Al sebagai
kelas eksperimen yang berjumlah 24 anak. 11 anak sebagai kelas kontrol dan 13
anak sebagai kelompok eksperimen. Penelitian dilakukan sebanyak lima kali pada
kelas kontrol dan kelas eksperimen. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini
adalah posttest soal numerasi yang berjumlah 5 soal.

Hasil penelitian memperlihatkan bahwa nilai tes kemampuan numerasi anak
pada kelompok kontrol memperoleh rata-rata 8,00. Sedangkan hasil tes kemampuan
numerasi anak pada kelompok eksperimen memperoleh nilai rata-rata 16,31. Maka
dari hasil posttest yang sudah dilakukan terdapat pengaruh yang signifikan terhadap
penggunaan media pembelajaran lettrum box terhadap kemampuan numerasi anak.
Hal ini menunjukan bahwa setelah melakukan posttest memiliki perbedaan yang
signifikan sehingga pembelajaran numerasi menggunakan media pembelajaran
lettrum box lebih efektif untuk dilakukan dalam lembaga PAUD. Hasil kumpulan
uji berdasarkan dari penelitian ini, dapat dilihat bahwasannya pembelajaran dengan
memakai media pembelajaran lettrum box memiliki pengaruh yang baik dan
berdampak terhadap hasil dari belajar anak khususnya dalam meningkatkan
kemampuan numerasi.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pentingnya memiliki kesadaran pada awal-awal tahun kehidupan anak
telah menjadi pusat pengawasan dari banyak pihak, disebabkan pada periode ini
anak memiliki otak yang berkembang dengan pesat. Masa kanak-kanak,
terutama usia 0-8 tahun adalah periode yang bisa dikategorikan sangat penting
untuk otak anak mengalami perkembangan. Menurut Jalal (2022), sekitar 80%
perkembangan otak terjadi pada masa ini. Oleh karena itu, biasa pada masa ini
dijuluki dengan “golden age” atau masa keemasan. Masa-masa ini otak anak
tumbuh dengan sangat cepat, sehingga memberikan fondasi di masa depan yang
kuat dalam masa perkembangannya. (Setyani et al., 2023)

Masa kanak-kanak usia dini (0-6 tahun) adalah periode emas
perkembangan otak anak. Pendidikan pada tahap ini sangat penting karena
memberikan stimulasi yang mana anak membutuhkan untuk tumbuh dan
kembang dengan maksimal. Melalui berbagai kegiatan belajar yang
menyenangkan, anak-anak akan siap memasuki pendidikan formal dengan
bekal yang kuat. Anak membutuhkan stimulasi yang tepat melalui bermain atau
aktivitas menyenangkan supaya anak bisa bertumbuh dan berkembang dengan
lingkungan dan stimulasi yang diberikan. (Anggraini, 2022)

Anak usia dini berkembang dengan meliputi bermacam faktor yang
saling terkait, meliputi kognitif, bahasa, fisik-motorik, moral, dan sosial-

emosional. Aspek-aspek ini perlu dikembangkan dengan maksimal untuk



menjadi dasr bagi perkembangan anak di tahap selanjutnya, sampai pada saat
kemampuan anak bisa melalui masa perkembangan dengan maksimal. Dari
banyaknya faktor penting yang perlu dikembangkan yaitu kognitif, yang
meliputi kemampuan numerasi, yaitu Kemampuan berpikir meliputi
kemampuan untuk mengembangkan, mengevaluasi, dan mempertimbangkan
berbagai hal. Sesuai peraturan yang dicetuskan oleh Kemendikbud nomor 146
tahun 2014 mengenai kurikulum 2013 untuk pendidikan anak usia dini, pasal 5
menjelaskan tentang mengembangkan kurikulum pendidikan anak usia dini
meliputi beberapa aspek penting, yaitu nilai agama, nilai moral, fisik-motorik,
kognitif, bahasa, sosial-emosional, dan seni.

Sesuai dengan penelitian yang pernah dilakukan oleh Dr. Benyamin S.
Bloom, seorang pakar pendidikan dari Universitas Chicago, pertumbuhan sel-
sel otak pada anak usia 0-4 tahun sangat signifikan, mencapai 50%. Temuan ini
menggarisbawahi pentingnya pendidikan anak usia dini sejak lahir. Jenjang
pendidikan usia dini memiliki peran krusial dalam merangsang perkembangan
otak anak secara maksimal. Keterlambatan dalam memberikan stimulasi
pendidikan pada tahap ini dapat menghambat pertumbuhan kognitif anak secara
optimal. Persepsi bahwa pendidikan formal baru dimulai di sekolah dasar
adalah sebuah miskonsepsi. Faktanya, periode emas perkembangan otak terjadi
pada tahun-tahun awal kehidupan, sehingga pendidikan berkualitas harus
dimulai sejak usia dini untuk memaksimalkan potensi anak. Kesadaran akan
pentingnya pendidikan usia dini, khususnya di daerah-daerah terpencil, masih

relatif rendah. (Pires, 2018)



Vygotsky berpendapat bahwa fondasi perkembangan anak diletakkan
sejak awal masa kanak-kanak, yang bertujuan untuk mempersiapkan mereka
memasuki dunia sekolah. Proses perkembangan ini didorong oleh tugas-tugas
perkembangan yang harus dicapai anak. Vygotsky menjelaskan bahwa zona
perkembangan terdekat adalah suatu kondisi di mana anak belajar dan
berkembang secara bersamaan. Adanya kegiatan belajar mengajar terjadi bukan
sekedar penambahan ilmu dan pengetahuan, namun juga melibatkan perubahan
cara berpikir anak secara keseluruhan, proses ini bersifat dinamis dan terus
berlangsung.

Konsep zona perkembangan dekat yang dikemukakan Vygotsky
menjelaskan bahwa perkembangan anak terjadi dalam suatu rentang antara apa
yang sudah bisa dilakukan anak sendiri dengan apa yang bisa dilakukan anak
dengan bantuan orang lain. Seiring dengan pertumbuhan dan perkembangan
anak, kemampuan mereka untuk belajar dan memahami konsep-konsep baru
juga akan terus berkembang. Hal ini menunjukkan bahwa zona perkembangan
proksimal bukanlah konsep yang kaku, melainkan bersifat dinamis. (Mawarni
Purnamasari & Na’imah, 2020)

Menurut Supriani (2023), Anak usia dini adalah suatu kelompok Setiap
perorangan berada dalam fase tumbuh kembang yang cepat dan unik, di mana
setiap anak memiliki potensi dan laju perkembangan yang berbeda-beda. Ini
mencakup pertumbuhan motorik, baik dalam koordinasi motorik halus maupun
kasar, serta perkembangan intelegensi yang meliputi kemampuan berpikir,

kreativitas, kecerdasan emosional, kecerdasan spiritual, dan kemampuan sosial-



emosional yang mencakup sikap, perilaku, dan nilai-nilai agama, semuanya
berkembang secara khusus sesuai dengan tahapan pertumbuhan anak. Menurut
Ardiawan (2020), tumbuh kembang anak usia dini berlangsung dengan sangat
dinamis, yang dapat dibagi menjadi beberapa fase: masa bayi (0-12 bulan),
masa balita (1-3 tahun), masa prasekolah (3-6 tahun), dan masa awal sekolah
dasar (6-8 tahun). Pada setiap tahap tersebut, anak mendapati perubahan
signifikan dalam berbagai aspek perkembangan, termasuk fisik, sosial-
emosional, kognitif, bahasa, dan literasi. Kemajuan dalam aspek-aspek ini
membentuk fondasi penting bagi pembelajaran yang akan mereka hadapi di
masa depan.

Analisis terhadap berbagai pendapat menunjukkan bahwa pertumbuhan
dan perkembangan anak usia dini melibatkan berbagai aspek yang saling terkait.
Aspek-aspek tersebut meliputi perkembangan fisik, kemampuan berpikir
(kognitif), penguasaan bahasa, interaksi sosial, pemahaman nilai moral,
pengelolaan emosi, pembentukan kepribadian, dan pemahaman tentang agama.
Pendidikan anak usia dini mempunyai tujuan yang sangat komprehensif, yakni
mendorong pertumbuhan dan perkembangan anak secara holistik. Fokusnya
tidak hanya pada aspek fisik, tetapi juga mencakup pengembangan kognitif,
sosial-emosional, dan moral. Dalam konteks institusional, pendidikan pada
tahap ini memegang peranan vital dalam membangun fondasi yang kokoh untuk
masa depan anak bagi perkembangan anak, termasuk koordinasi gerakan tubuh,
kemampuan mengelola emosi, berbagai jenis kecerdasan, dan kemampuan

berpikir. Perbedaan dalam perkembangan kognitif anak menjadi alasan



mendasar mengapa sebagian anak dapat mengembangkan kemampuan
kognitifnya sesuai dengan tahapannya, sementara yang lain mungkin
menghadapi hambatan atau masalah dalam perkembangan kognitif (Sari, 2018).

Dalam memahami bagaimana anak-anak belajar dan berpikir, teori
Piaget menjadi salah satu rujukan utama. Piaget (dalam Setyani et al., 2023)
berpendapat bahwa perkembangan kognitif terjadi Secara bertahap, seiring
dengan perkembangan fisik dan saraf di pusat sistem saraf, kemampuan berpikir
anak mengalami kemajuan yang merupakan bagian dari proses alami dalam diri
mereka. Proses perkembangan ini mencakup berbagai aspek, termasuk
keterampilan untuk mengenali , mengkategorikan, mengurutkan, menganalisis,
membedakan, memperkirakan, menentukan, dan membandingkan, serta
memahami hubungan sebab dan akibat. Menurut Kurniashi (Setyani et al.,
2023) kognitif yaitu sarana yang sangat penting bagi manusia, karena
melibatkan proses berpikir individu untuk memecahkan masalah yang dihadapi
di masa depan, serta melatih anak berpikir secara sistematis dan logis.
Pemahaman dan komunikasi tentang angka, simbol bilangan, serta bilangan itu
sendiri merupakan banyaknya dari cara untuk merangsang keterampilan
kognitif anak melalui berhitung. Berdasarkan penelitian Zippert dan Rittle-
Johnson (2020) serta Watts dan rekan-rekan (2014), kemampuan matematika
yang dimiliki anak pada saat memasuki sekolah memiliki peran yang sangat
penting dalam memprediksi keberhasilan akademik mereka secara keseluruhan.

Kemampuan berhitung sejak dini tidak hanya terkait dengan prestasi



matematika di masa depan, tetapi juga berkontribusi pada kemampuan
membaca.

Numerasi adalah kemampuan yang kompleks yang melibatkan lebih
dari sekadar kemampuan berhitung. Menurut Aziz dkk. (2022), numerasi
mencakup kemampuan untuk menganalisis, mengelola informasi, dan
menemukan arti dari lingkungan sekitar melalui lensa matematika. Pada tahap
awal perkembangan, anak-anak sudah mulai menunjukkan kemampuan
numerasi sederhana seperti menghitung dan membandingkan. Ratnasari (2020)
menjelaskan bahwa fase informal numerasi ini bisa terjadi sejak usia dini
sampai pada awal sekolah dasar. Saat memasuki sekolah dasar, keterampilan
numerasi anak berkembang pesat, meliputi pemahaman tentang bilangan,
operasi hitung, dan konsep-konsep matematika yang lebih abstrak. Menurut
Saefurohman dkk. (2021), numerasi tidak hanya terbatas pada kemampuan
berhitung. Numerasi melibatkan pemahaman dan penggunaan konsep bilangan
dalam berbagai bidang, seperti ekonomi, geometri, dan pengolahan data.
Numerasi informal, sebagai fondasi numerasi, terdiri dari tiga komponen utama:
kemampuan memberikan nomor pada benda, memahami hubungan antara
bilangan, dan keterampilan melakukan operasi hitung sederhana. Menurut teori
perkembangan kognitif Piaget (dalam Setyani et al, 2023) perkembangan
kognitif anak umumnya melalui empat tahap: sensorimotor, praoperasional,
operasional konkret, dan operasional formal. Dari keempat tahap tersebut,
pendidik dapat memberikan stimulasi yang tepat agar perkembangan anak tidak

terhambat. Menurut teori perkembangan kognitif Piaget, anak usia taman



kanak-kanak berada pada tahap praoperasional. Pada tahap ini, anak lebih
mudah memahami konsep melalui pengalaman langsung daripada melalui
penjelasan verbal. Pemberian materi hafalan yang terlalu dini dapat membebani
memori kerja anak dan mengurangi minat belajar mereka. Selain itu,
keterampilan verbal anak pada tahap ini belum cukup berkembang untuk dapat
menguasai materi hafalan yang kompleks. (Setyani et al., 2023)

Berhitungan pada anak adalah kemampuan pada faktor fundamental dari
literasi numerasi yang sangat krusial dalam menyelesaikan permasalahan
matematis pada kehidupan setiap hari. Literasi numerasi adalah kemampuan
esensial yang butuh untuk dikuasai oleh anak sejak dini. Oleh karena itu, dalam
pendidikan anak usia dini (PAUD), penting untuk mengenalkan anak pada
objek-objek sederhana melalui aktivitas bermain yang melibatkan berhitung,
sehingga proses belajar menjadi lebih menyenangkan. Menurut Kurikulum
Merdeka PAUD, kemahiran numerasi mencakup pengenalan, pengucapan, dan
penggunaan simbol angka 1-10, serta pengenalan huruf dan kemampuan
merepresentasikan benda dalam bentuk gambar, yang disebut berpikir simbolik
(Hayati et al. , 2019). Manfaat dari literasi numerasi tidak hanya terbatas pada
pemahaman teori, tetapi juga sangat berperan dalam membantu menyelesaikan
masalah dalam kehidupan sehari-hari. Sayangnya, tidak semua individu mampu
memanfaatkan kemampuan literasi numerasi ini dengan baik. Sering kali,
proses belajar banyak orang dalam menguasai konsep-konsep dasar matematika
tidak diimbangi dengan penerapan praktis yang memadai. Untuk

menyelesaikan masalah matematis, keterampilan literasi numerasi sangat



diperlukan. Pembelajaran matematika akan memberikan manfaat yang terbatas
jika tidak diterapkan untuk memecahkan masalah (Dimyati, 2021).
Pengetahuan dasar, prinsip, dan proses matematika memerlukan kemampuan
literasi numerasi agar dapat diimplementasikan dalam konteks kehidupan nyata
(Utami et al. , 2021). Pada kehidupan setiap hari kita sarat dengan angka-angka,
sehingga memperkenalkan literasi numerasi sejak dini sangat penting untuk
mempersiapkan anak memasuki fase formal numerasi di jenjang pendidikan
yang lebih tinggi. Tingkat sensitivitas terhadap numerasi menjadi bukti betapa
pentingnya literasi numerasi bagi anak-anak di usia dini. (Yulianti et al., n.d.).
Beberapa pakar (Krisnasari et al., 2022) menjelaskan bahwa kemampuan
berhitung dan membaca sejak dini sangat penting untuk kesuksesan anak di
masa depan. Keduanya saling mendukung satu sama lain. Pembelajaran
matematika di sekolah harus dirancang untuk mengembangkan kemampuan
berhitung anak secara menyeluruh. Dengan sering memberikan stimulus-
stimulus, anak akan terbiasa berpikir logis dan kreatif dalam menyelesaikan
masalah. Pembelajaran numerasi pada anak usia dini dapat dimulai dengan
kegiatan sederhana seperti menghitung mainan atau gambar. Dengan demikian,
fondasi numerasi yang kuat akan terbentuk sejak dini, sehingga anak akan lebih
mudah mempelajari konsep-konsep matematika yang lebih sulit di kemudian
hari. (Wahyuni, 2022)

Berdasarkan hasil observasi di TK Pembina Kecamatan Mojoroto,
terungkap bahwa kemampuan numerasi dasar anak usia dini masih rendah.

Banyak anak yang belum mampu membedakan angka, menghitung dengan



benar, dan mengurutkan angka secara berurutan, ada 16 peserta didik yang mana
belum bisa membedakan angka, delapan anak didik yang mana sudah bisa
membedakan angka. Kondisi ini menjadi dasar bagi peneliti untuk membuat
media pembelajaran yang tepat untuk mengatasi masalah ini.

Adapun pengamatan di TK Pembina Kecamatan Mojoroto
mengungkapkan bahwa kemampuan numerasi anak usia 4-5 tahun masih belum
optimal. Hal ini disebabkan oleh kurangnya variasi dan kreativitas dalam media
pembelajaran yang digunakan. Akibatnya, minat belajar anak pun menurun.
Untuk mengatasi masalah ini, peneliti mencoba pendekatan baru dengan
menggunakan media 'Lettrum box' yang diharapkan dapat meningkatkan

kemampuan numerasi dasar anak.

. Identifikasi Masalah

Dengan mempertimbangkan latar belakang yang telah disampaikan,

beberapa masalah dapat diidentifikasi sebagai berikut:

1. Kurangnya kemampuan numerasi anak dan minimnya stimulasi yang
diberikan oleh guru selama proses pembelajaran.

2. Keterbatasan media pembelajaran berbasis permainan edukatif untuk
meningkatkan kemampuan numerasi anak.

3. Diperlukan media pembelajaran yang kreatif, inovatif yang di butuhkan

oleh anak berupa media pembelajaran lettrum box.
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C. Pembatasan Masalah
Dengan memperhatikan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah
diuraikan, diperlukan pembatasan masalah agar pengkajian lebih terarah pada
isu-isu yang ingin dipecahkan untuk memperoleh hasil yang optimal. Penelitian

ini dibatasi pada hal-hal di bawah ini:

1. Subjek Penelitian: Subjek yang diteliti adalah peserta didik kelompok usia
4-5 tahun di TK Pembina Kecamatan Mojoroto

2. Fokus Penelitian: Penelitian ini difokuskan pada penerapan penggunaan
media pembelajaran lettrum box untuk meningkatkan kemampuan numerasi

dasar pada anak usia dini

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka dapat dirumuskan
permasalahan sebagai berikut: Bagaimana efektivitas penerapan media
pembelajaran lettrum box untuk meningkatkan kemampuan numerasi dasar

anak usia dini?

E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas media
pembelajaran 'Lettrum box' dalam meningkatkan kemampuan numerasi dasar

pada anak usia dini.
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F. Kegunaan Penelitian
Dengan ditemukannya tujuan penelitian seperti pada tujuan penelitian,
diharapkan penelitian ini dapat berguna sebagai berikut:
1. Manfaat Teoretis
Secara teoritis penelitian ini dapat bermanfaat untuk
mengembangkan kemampuan numerasi dasar pada penerapan media
pembelajaran lettrum box.
2. Manfaat Praktis
a. Bagiguru
Penelitian ini diharapkan bisa membantu guru dalam menerapkan
metode pembelajaran yang lebih kreatif menggunakan 'Lettrum box'
untuk meningkatkan kemampuan berhitung anak.
b. Bagi peserta didik
Penggunaan media pembelajaran berupa lettrum box, peserta didik
merasa senang, materi yang mudah dipahami dan bisa menjadikan
kemampuan dasar numerasi peserta didik meningkat.
c. Bagi sekolah
Melalui media pembelajaran /lettrum box, diharapkan menambah
pengetahuan tentang media pembelajaran inovatif dan kualitas belajar
mengajar dikelas meningkat sehingga mutu sekolah menjadi lebih baik.
d. Bagi peneliti, dapat dijadikan acuan dalam melaksanakan kegiatan
belajar mengajar pada masa depan serta dapat meningkatkan paham

tentang media pembelajaran yang dirasa penting, kreatif dan inovatif.
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